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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui
teknik wawancara dan observasi yang bertujuan untuk memahami
bagaimana mahasiswa UNTAG menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran di kantin. Responden penelitian ini antara lain
mahasiswa UNTAG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa UNTAG mendukung positif sistem pembayaran digital
QRIS karena dianggap mudah, sederhana dan efisien serta mudah
dipercaya keamanannya. Responden mengira mereka memilih
QRIS sebagai metode pembayaran utama di kantin. Dengan
demikian, masih ada mahasiswa yang menggunakan uang tunai
karena fleksibilitasnya. Faktor penghambat penerapan transaksi
nontunai QRIS di kantin UNTAG adalah sulitnya koneksi internet
yang tidak stabil menjadi kelemahan dalam penggunaan QRIS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana feedback
yang diberikan mahasiswa dengan adanya sistem pembayaran
digital (QRIS) di kantin UNTAG dan kendala apa saja dalam
bertransaksi digital (QRIS)

Kata Kunci: QRIS, kepuasan, Fleksibilitas, Transaksi , Sistem Informasi
Akuntansi

1. Pendahuluan

Pada saat ini perkembangan teknologi sangatlah maju , dengan seiringnya teknologi yang
sangat berkembang pesat . Dalam teknologi ini munculah sistem pembayaran digital yang
dinamakan QRIS ( Quick Response Code Indonesian Standard) yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia (BI) pada tanggal 17 Agustus 2019 , QRIS sendiri dikembangkan menjadi proses
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pembayaran atau transaksi yang mudah , efisen dan cepat . Pada saat ini QRIS telah menjadi
suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat dalam melakukan transaksi . Akan tetapi tidak
semua masyarakat bisa menggunakannya , dikarenakan pembayaran digital ini menggunakan
gadget untuk mengaksesnya , terutama kalangan lansia yang tidak semua bisa menggunakan
gadget. Sistem tersebut telah mengubah kebiasaan masyarakat yang biasanya bertransaksi
secarai tunai menjadi cashless, dalam hal ini bisa dikatakan yang awalnya dilakukannya
pembayaran ataupun transaksi secara tradisional atau manual menjadi online . Saat ini
marketplace sudah mulai menggunakan pembayaran dengan system QR-Code , namun tidak
semua orang paham dengan system pembayaran ini . Tetapi masih terdapat beberapa tempat
yang masih belum menyediakan system pembayaran QR-Code ini. QR-Code atau QRIS berisi
sebuah sekumpulan titik-titik hitam yang dapat dilakukan dengan memfoto dengan kamera
handphone lalu munculah sebuah jumlah dan jenis transaksi yang dilakukan . QRIS sendiri saat
ini sangatlah beragam macamnya yaitu OVO , GOPAY , LinkAja , DANA , BANK (M banking)
yang dimiliki oleh masyarakat dan lain sebagainya . QRIS dapat digunakan dari kalangan
pedagagang kecil hingga merchant di mall . Sistem pembayaran digital ini telah merajalela
dimanapun , akan tetapi menggunakan system pembayaran ini harus bersambung dengan
internet untuk mengaksesnya . Kantin di UNTAG adalah tempat yang sering dikunjungi oleh
para mahasiswa bahkan semua staf bagian kampus seperti dosen dan pegawai kampus. Kantin
UNTAG menyediakan makanan dan minuman serta kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap
mahasiswa. Dalam Upaya menigkatkan efisisensi dan kemudahan dalam sitem pembayaran
dikantin UNTAG menerapkan metode pembayaran menggunakan QRIS. Dengan adanya
metode QRIS, pembeli dapat menggunakan dengan QRIS atau dompet digital yang dimiliki.
Berdasarkan penelitian ini mahasiswa di UNTAG terdapat banyak yang telah mempunyai
dompet digital yang menunjukkan dompet digital dan QRIS sering digunakan untuk metode
pembayaran. Alas an mhasiswa memiliki dompet digital dikarenakan dengan adanya dompet
digital lebih praktis dan mudah daripada menggunakan metode pembayaran secara tunai. Pada
penelitian ini menggunakan objek mahasiswa UNTAG yang pernah melakukan pembelian di
kantin dengan metode pmebayaran QRIS. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
kepuasaan mahasiswa adanya pembauaran QRIS di kantin UNTAG. Dengan memahami
pembayaran metode QRIS apakah memiliki keuntungan atau bahkan sebaliknya., penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi UMKM untag, pengelola kantin UNTAG untuk
menilai pengembanagan adanya pembayaran metode QRIS yang berguna untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan terutama pada mahasiswa.

2. Tinjauan Pustaka

QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) QRIS (Quick Response Code Indonesia
Standard) adalah suatu kode nasional untuk memfasilitasi pembayaran kode QR di Indonesia
yang diluncurkan oleh BI (Bank Indonesia ) dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonedia (ASPI)
pada tanggal 17 Agustus 1945 . Hal ini bertujuan untuk memudahkan dan mempercepat dan
jugab menjaga keamanan saat bertransaksi dengan metode ini . Dengan menggunakan QRIS
audiens dapat dengan sangat mudah menggunakannya di berbagai tempat termasuk dalam toko
offline maupun online dengan mengandalkan smartphone yang mereka punya dengan cara
mengscan kode yang telah tersedia . QR sendiri telah memudahkan audiens untuk melakukan
transaksi tanpa adanya kerumitan . Penelitian yang dilakukan oleh R.A.Azzahroo dan
S.D.Estiningrum [12] focus pada preferensi mahasiswa dalam menggunakan QRIS sebagai
teknologi pembayaran. Penelitian ini menggunakan mengumpulkan data dengan cara metode
wawancara kepada mahasiswa . Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa memiliki
prefensi yang tinggi dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayarannya , dengan
persepsi mereka yang positif terkait kemudahan penggunaan dan manfaat QRIS . Keputusan
Pembelian Keputusan pembelian adalah salah satu perilaku yang konsumen . Keputusan
pembelian ini menjadi pembahasan yang sangat relevan untuk memahami apa saja dampak
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penggunaan QRIS terhadap mahasiswa kantin UNTAG . Keputusan pembelian adalah
konsumen yang berisi mengumpulkan informasi , mempeertimbangkan beberapa aspek , dan
membuat Keputusan . tahap yang pertama adalah Keputusan pembelian adalah pengenlan
masalah Dimana konsumen mulai menyadari bahwa mereka memerlukan suatu produk atau
layanan untuk memenuhi kebutuhan atau masalah yang mereka alami . Tahap yang kedua
adalah mencari informasi yaitu konsumen mencari informasi mengenai tentang bagaimana cara
mengatasi masalah dan kebutuhannya , para konsumen bisa mencari informasi dari internet ,
teman , keluarga dll. Thahap ketiga adalah tahap evaluasi alternatif dimana para konsumen
mencari alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan mereka seperti contoh kondumen dapat
membandingkan berbagai factor antara lain harga , kualotas, merek, dan lainnya . Thap keempat
adalah pembelian yaitu konsumen diminta untuk membeli produk setelah mempertimbangkan
alternatif-alternatif yang ada . Tahap terakhir yaitu evaluasi pasca pembelian , pada tahap ini
konsumen akan mengevaluasi bagaimana pengalaman mereka dengan produk dan layanan yang
mereka beli. Dalam hal ini dapat membuat strategi yang lebih baik dan lebih matang lagi agar
menjalin hubungan baik dengan pelanggan , dalam hal lain teori ini juga memberikan beberapa
factor seperti emosional dan factor psikologisnya . Dengan adanya metode QRIS di kampus
dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap keputusan pembelian mereka . Persepsi
Keamanan Persepsi Keamanan adalah dimana orang memandang suatu layanan ini di nilai bagi
mereka aman. Cara pandang merekalah yang berpengaruh besar terhadap keputusan pembelian
, konteks sistem pembayaran digital yang mengacu pada keyakinan dan perasaan pengguna
tentang seberapa aman atau terlindungi transaksi dan data pribadi saat mereka menggunakan
system tersebut . Hal ini bagaimana kita menangkap tentang kemudahan dan keamanan
memengaruhi penggunaan layanan pembayaran digital yang khususnya teknologi QRIS .
Efektivitas penggunaan QRIS Efektivitas pengguna QRIS adalah tingkat keberhasilan sistem
pembayaran digital yang antaranya yaitu kemudahan dan kecepatan transaksi yang Dimana
QRIS sangat efektif dalam mepercepat proses transaksi ataupun pembayaran dengan memindai
kode QR suatu transaksi dapat diselesaikan dalam hitungan detik saja lebih cepat dari pada
transaksi manual yaitu tunai. Yang selanjutnya adalah dapat mengurangi penggunaan uang
tunai, sistem ini cukup efektif untuk mendorong masyarakat beralih dari transaksi tunai menjadi
transaksi non tunai. QRIS sangat membantu UMKM untuk mengadopsi pembayaran digital
tanpa biaya investasi yang besar dan dapat meningkatkan daya saing mereka di era digital saat
ini . Namun ada beberapa dampak ataupun tantangan mengenai hal ini yaitu ketergantungan
pada infrastuktur digital dan koneksi internet yang stabil , potensi masalah teknis yang dapat
menganggu kelancaran transaksi . Dengan keseluruhan transaksi telah menunjukan efektivitas
yang tinggi dalam mencapai tujuan utamanya yaitu kemudahan , kecepatan dan universalitas
transaksi . Sistem ini berhasil mendorong transformasi digital dalam system pembayaran digital
dalam system pembayaran Indonesia. Sistem Informasi Akuntansi Sistem informasi akuntansi
menurut Bodnar dan Hopwood (2012) merupakan sumber daya yang di desain untuk
mentransformasikan data keuangan dan data-data lainnya sebagai informasi . Informasi yang
diambil digunakan untuk mengambil keputusan . Sementara itu , menurut Wilkinson (2000)
sistem informasi akuntansi adalah sistem informasi yang mencakup semua fungsi pada aktivitas
akuntansi . Informasi yang dihasilkan pada sistem informasi akuntansi akan di ambil oleh ahli
keputusan untuk menyusun keputusan baik bersifat teknis maupun non teknis hal ini informasi
akuntansi bertugas untuk manajemen keuangan , mengelola data transaksi baik data keuangan
maupun non keuangan . Sistem Informasi Akuntansi berkaitan dengan hasil transaksi organisasi
yang lebih bersifat keuangan .

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian wawancara dan survey dengan
menggunakan pendekatan kualitatif . Metode penelitian wawancara merupakan jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengindentifikasi para responden mengenai feedback yang mereka alami
saat melakukam transaksi QR di kantin UNTAG . Dalam penelitian ini dikumpulkannya dari
beberapa hasil wawancara yang telah berlangsung dan dilakukan . Memberikan pengetahuan
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dan wawasan yang dapat menjadi referensi dan tambahan informasi untuk penelitian
selanjutnya. Data diperoleh melalui metode wawancara beberapa mahasiswa di kantin UNTAG
dan survey lokasi di kantin UNTAG . Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang
responden yang dianggap mewakili penelitian ini . Dalam penelitian ini, informasi dikumpulkan
melalui responden dengan menggunakan teknik wawancara.Dengan demikian penelitian
wawancara adalah dilakukan dengan format percakapan dua orang atau lebih atupun juga bisa
dengan diskusi dan melibatkan beberapa pertanyaan . Teknik sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling , yaitu teknik yang tujuannya mendapatkan informasi
yang kaya dari suatu kasus . Teknik ini dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu , bukan
berdasarkan strata atau daerah melainkan berdasarkan tujuan penenlitiannya . (Sugiyono ,
2016:85) . Penelitian ini termasuk penelitian Non-Probably Sampling merupakan Teknik yang
dapat diambil sampelnya tidak dipilih seacara acak . Unsur populasi yang terpilih menjadi
sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau factor yang lain yang sebrelumnya sudah
direncanakan .

KERANGKA WAWANCARA
Indikator Pertanyaan

Persepsi responden penggunaan 1. Apa saja yang anda ketahui tentang

terhadap pembayaran transaksi metode pembayaran QRIS ?

digital (QRIS) kantin UNTAG

Surabaya 2. Apa saja kendala saat menggunakan
metode pembayaran QRIS di kantin
UNTAG?

3. Mengapa banyak mahasiswa

menggunakan metode pembayaran
QRIS di kantin UNTAG ?

4. Bagaimana tata cara penggunaan QRIS
dalam metode pembayaran di kantin
UNTAG?

5. Bagaiamana Tingkat kepuasan anda
terhadap penggunaan QRIS di kantin
UNTAG?

6. Menurut anda , apakah staff kantin
harus memahami metode pembayaran
QRIS ?
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4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dilapangan dengan beberapa narasumber
dapat diberikannya uraian tentang penggunaan QRIS pada kantin UNTAG . Dalam penelitian

, penulis mengemukakan bahwa hasil yang diperoleh dan mengidentifikasi mengenai

masalah dan kendala apa saja yang dialami oleh responden . Hasil yang diperoleh menunujukan
mahasiswa UNTAG banyak menggunakan system pembayaran digital atau dikenal dengan
QRIS pada kantin UNTAG dikarenakan menurutnya lebih efesien dan praktis akan tetapi ada
beberapa kendala yang dialami mahasiwa seperti internet yang kurang stabil di area kantin yang
bisa membuat mahasiswa tidak dapat mengakses QRIS. Dalam hal ini , Peneliti menunjukan
bahwa minat mahasiswa memakai QRIS lebih banyak dibandingkan pembayaran tunai apalagi
dengan adanya perkembangan teknologi , mahasiswa

Dari wawancara yang dilakukan oleh ketiga responden ia menanggapi bahwa mereka
mengerti apa itu sistem informasi akuntasni non tunai (QRIS ) , Ketiga responden memiliki arti
yang sama namun dengan bahasa mereka sendiri , selain memahami QRIS ketiga respoden
menyampaikan dengan adanya sistem pembayaran digital , mereka merasa terbantu dikarenakn
QRIS telah mengubah sistem pembayaran tunai menjadi sistem pembayaran digital sehingga
transaksi lebih cepat,mudah, dan efisen. Dibalik adanya keuntungan dan kemudahan dalam
pembayaran digital, (QRIS) memiliki beberapa kekurangan maupun kendala yakni jaringan atau
internet yang tidak stabil ketika penggunaan QRIS di gunakan , tempat yang memiliki sinyal
yang kurang memadai , ketergantungan pada internet dan keamanan data . Mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945 telah menggunakan metode dompet digital (QRIS) untuk
bertransaksi di kantin , mereka beranggapan dengan adanya sistem pembayaran non tunai
(QRIS) telah memudahkan mereka dalam bertransaksi (efisien , simpel dan praktis). Penggunaan
QRIS sendiri mempunyai cara untuk mengaksesnya seperti kita harus memiliki aplikasi
pembayaran seperti OVO, DANA, GoPay, lalu kita harus mempunyai saldo,memilih tempat
yang menyediakan pembayaran metode QRIS dan langkah terakhir yaitu pindah kode QR
melalu hp kita sendiri lalu masukkan jumlah nominal yang telah ditentukan . Menurut para
responden mereka beranggapan dengan adanya metode pembayaran QRIS dapat membantu
mahasiswa dalam bertransaksi , apalagi saat ini banyak mahasiswa yang menggunakan sistem
pembayaran digital yang dimana mereka tidak perlu membawa dompet atau uang cash kemana-
mana, selain itu dengan adanya sistem pembayaran digital ini (QRIS) juga dapat mempercepat
proses transaksi , mengurangi antri panjang pada kasir di kantin. Namun sebagai staff kantin
UNTAG perlu dilakukan dengan pemahaman sistem pembayaran digital (QRIS) ini sebagaimana
mereka meminimalisir adanya kendala saat bertansaksi QRIS di kantin UNTAG dan membantu
ketika mahasiswa mengalami kesulitan saat pembayaran berlangsung . Ketiga responden setuju
dengan pernyataan bahwa adanya QRIS di kantin dapat memudahkan bertransaksi , mereka
beranggapan juga bahwa sistem pembayaran ini sangat mudah , simpel dan efisien .

5. Simpulan

Perkembangan teknologi saat ini sangatlah pesat teutama di bidang keuangan , dimana
pola transaksi yang dilakukan yang dulunya tunai sekarang menjadi non tunai contohnya
metode pembayaran QRIS . Dengan adanya QRIS dapat memudahkan mahasiswa untuk
bertransaksi terutama di kantin dimana tempat berlangsungnya transaksi . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kepuasan mahsiswa mengenai penggunaan QRIS pada kantin
UNTAG . Dengan pendekatan kualitatif melibatkan para mahasiswa yang menggunakan QRIS
saat bertranaksi di kantin UNTAG . Wawancara yang dilakukan menunjukan mayoritas
mahasiswa UNTAG sangat menerima dengan adanya pembayaran digital QRIS ini sebagai alat
pembayaran di kantin UNTAG . Mereka menganggap dengan menggunakan QRIS itu mudah
dan percaya dengan keamananya selain itu mereka beranggapan bahwa QRIS adalah dompet
digital yang dikemas secara simple . efesien dan tidak ribet dan juga mengaksesnya sangat
mudah dengan bermodal gadget saja sudah bisa
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